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may experience uneven bandwidth distribution, which happens when
one client engages in high-bandwidth activities, which drains
resources. Therefore, effective management of internet bandwidth is
essential to optimize available resources for multiple clients.

The purpose of this study is to investigate how the Queue Tree technique
can be used to optimize bandwidth management on Mikrotik devices.
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KORESPONDENSI be configured to control bandwidth management on Mikrotik. The

waterfall — method,  which includes  requirements,  design,
Telepon: +6281329361910 implementation, verification, and maintenance, is used in this study.

The results of this study show that the Queue Tree bandwidth
management technique improves bandwidth utilization efficiency.

Because of this, the available bandwidth is divided equally even when
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the number of WiFi consumers rises.

Masalah tersebut tidak luput dari pengguna wifi di salah satu
client untuk kegiatan streaming dan melakukan download
file yang besar dalam satu waktu, sehingga menyita banyak
kapasitas bandwidth yang tersedia.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan penggunaan internet

semakin berkembang pesat pada saat ini. /nternet adalah
teknologi yang semakin penting dalam kehidupan sehari-
hari dan menjadi kebutuhan dasar untuk banyak orang di
seluruh dunia. Dengan adanya infernet banyak sekali
manfaat yang bisa didapatkan, mulai dari mengakses
informasi yang tersebar luas di internet, hiburan,
berkomunikasi dan lain-lain.

Semakin berkembangnya teknologi jaringan internet,
membuat pengaturan dalam manajemen sebuah jaringan
harus dilakukan dengan benar. Bandwidth memiliki peran
penting dalam kestabilan dan kecepatan internet. Apabila
tidak diatur atau dikelola maka akan terjadi perbedaan yang
signifikan terhadap bandwidth yang diterima setiap client.

https://doi.org/10.25077/

Dalam  rangka  mengatasi  masalah  dalam
mendistribusikan bandwidth, dengan proporsi atau ukuran
yang setara tanpa menghambat akses bandwidth pengguna
atau host lainnya, diperlukan sebuah sistem yang
manajemen bandwidth salah satunya yaitu menggunakan
metode queue tree. Sistem ini bertujuan untuk mengatur
alokasi bandwidth yang diperlukan oleh setiap pengguna
(user). Dari latar belakang tersebut maka tulisan ini diberi
judul "Optimasi Manajemen Bandwidth Menggunakan
Metode Queue Tree Pada Mikrotik".
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Jasman dan Makmur (2023) dengan judul
“Optimalisasi Manajemen Bandwidth Jaringan Komputer
Menggunkan Metode Queue tree dan PCQ Pada
Diskominfo Palopo”. Berdasarkan penelitian jaringan yang
ada pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palopo
belum optimal, karena rancangan topologi dan besaran
download serta upload masih belum merata. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dan untuk metodenya
sendiri menggunakan Action Research. Kemudian hasil dari
penelitian ini yang menggunakan metode antrian Queue dan
PCQ menjadi lebih optimal karena Bandwidth akan terbagi
sesuai rule yang telah diterapkan [1].

Prihantoro, dkk (2021) dengan judul “Analisis
Manajemen Bandwidth Menggunakan Metode Queue tree
pada jaringan Internet Universitas Muhammadiyah
Bengkulu”. Berdasarkan penetian tersebut, peneliti
mengangkat masalah dimana dosen, karyawan, maupun
mahasiswa (user) suatu waktu mengeluh karena penggunaan
internet sangat lambat jika sedang padat pengguna. Oleh
karena itu peneliti melakukan perombakan topologi jaringan
menggunakan Simple Queue yang tidak teroptimalkan pada
tahun sebelumnya kemudian menggantikannya dengan
metode Queue tree pada jaringan internet Universitas
Muhammadiyah Bengkulu ini agar Bandwidth lebih stabil
[2].

Triswanti, (2022) dengan judul penelitian “Analisis
Perbandingan Metode HTB, PCQ dan Queue tree Pada
Mikrotik Sebagai Upaya Optimalisasi Jaringan Komputer”.
Penelitian ini menganalisis dan membandingkan mengenai
fitur-fitur di queue pada router Mikrotik seperti metode HTB
(Hierarchical Token Bucket), PCQ (Per Conection Queue)
dan Queue tree dengan parameter delay, throughtput, packet
loss dan jitter dimana hasil akhirnya nanti dapat
menyimpulkan metode mana yang menghasilkan layanan
jaringan yang paling optimal [3].

Aditya, dkk (2019), dengan judul penelitian
“Perbandingan Metode Simple Queue dan Queue tree Untuk
Optimasi Manajemen Bandwidth Menggunakan Mikrotik
(Studi di Asrama Wisma Muslim)”. Peneliti mengangkat
masalah terkait manajemen Bandwidth yang tidak teratur
dah bahkan terbuang sia sia, sehingga para pengguna (user)
akan mengalami perebutan Bandwidth, delay dan lagging.
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode mana
yang paling optimal untuk diterapkan di lingkungan penulis.
Kemudian untuk perancangan menggunakan dua metode
yaitu Simple Queue dan Queue tree diuji menggunakan
paramete QoS yaitu Throughput, Delay, Packet Loss, Jitter.
Hasil dari pengujian dengan dua metode dihasilkan bahwa
pada saat pengujian dengan 5 client lebih optimal
menggunakan Simple Queue namun untuk 10 client lebih
optimal dengan Queue tree [4].

Damopolii, dkk (2021) dengan judul penelitian
"Analisa Perbandingan Optimalisasi Manajemen Bandwidth
Mikrotik Menggunakan Metode Queue tree dan Simple
Queue". Berdasarkan masalah pada penelitian ini berawal
dari menurunnya performa jaringan seiring dengan
bertambahnya pengguna jaringan. Selanjutnya penulis
menguji dua metode manajemen Bandwidth untuk
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mengetahui dan menentukan metode yang mana paling
optimal untuk diterapkan. Kesimpulan dan hasil akhir bahwa
metode Simple Queue memiliki keunggulan seperti mudah
dalam konfigurasi namun kekurangannya tidak bisa untuk
memaksimalkan Bandwidth yang terpakai sedangkan Queue
tree sebaliknya [5].

3. METODOLOGI

Requirements ?
Design 7
Implementation P

Verification ?

Maintenance

Gambar 1 Metode Waterfall

a. Requirements

Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi terhadap infrastruktur
jaringan yang berada di salah satu tempat kos, dimana di mana
tempat kos tersebut memberikan fasilitas akas internet dengan
wifi untuk seluruh penghuni kos.

b. Design

Pada tahap adalah tahapan dalam merancang sebuah desain
jaringan menggunakan sofiware Visual Paradigm sebagai
gambaran terhadap sistem yang akan dibuat dan gambaran
mengenai desain topologi jaringan yang berada di lokasi
penelitian.

¢. Implementation

Setelah selesai membuat desain selanjutnya adalah menerapkan
rancangan desain tersebut ke dalam sistem jaringan. Dalam hal
ini yang dimaksud dengan pengembangan sistem jaringan adalah
menambahkan manajemen banwidth dengan menggunakan
metode queue tree pada jaringan wifi di tempat kos tersebut.

d. Verification

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah
dikembangkan yaitu memastikan bahwa manajemen banwidth
berjalan dengan baik dan tidak terdapat bug atau masalah pada
konfigurasi.

e. Maintenance

Pada tahapan ini, penulis melakukan pemantauan kinerja
menejemen banwidth dan melakukan perbaikan atau penyesuaian
berdasarkan umpan balik pengguna, serta jika diperlukan dapat
melakukan update konfigurasi queue tree jika memang
dibutuhkan.
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Gambar 2 merupakan rancangan topologi jaringan yang
digunakan. Bagian paling atas adalah simbol Internet Service
Provider (ISP) yang dihubungkan ke Router Mikrotik RB941-nd.
Kemudian didistribusikan ke beberapa perangkat dan terhubung
menggunakan sinyal wireless. Dari ISP ke Router Mikrotik ini
menggunakan kabel straight untuk menghubungkan antara ISP
dengan router Mikrotik, disini Mikrotik berfungsi untuk
mendistribusikan jaringan menggunakan WLAN dengan jumlah
client 10

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Login Winbox

Langkah pertama untuk membuka aplikasi winbox pastikan
komputer atau laptop yang digunakan untuk winbox sudah
terhubung dengan Mikrotik baik menggunakan kabel atau
terhubung melalui wifi. Buka aplikasi winbox kemudian pilih
menu neighbors, selanjutnya klik Mac Address Mikrotik
masukkan Username dan Password (untuk settingan awal
Mikrotik menggunakan Username Admin dan Password
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Gambar 3 Login Winbox
b. Rename Interface pada Mikrotik

Langkah ini dilakukan untuk mengubah nama interface pada
Mikrotik. Pada tahap pertama, klik inferface pada menu bar
kemudian pilih ether 1, lalu mengubah nama untuk menandakan
bahwa ether 1 sebagai sumber masuk internet, untuk ether 2 dan
lainnya sesuaikan dengan fungsinya.

https://doi.org/10.25077/
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Gambar 4 Rename Interface

c.  Konfigurasi /P Address

Pada Langkah ini dilakukan pengisian /P Address di setiap
interface sesuai dengan keinginan atau topologi yang sudah
dibuat. Langkah awal pengisian IP Address klik pada menu
bar kemudian add IP dan ketik /P Address yang digunakan
yaitu seperti di dalam gambar 5.
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Address <1952.168.100.1/24>

Address: |REER R (Vg FE oK

Network:: [192.168.100.0 - Cancel
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Gambar 5 Konfigurasi /P Address

d. Konfigurasi NAT

NAT  (Network  Address  Translation)
konfigurasi NAT ini berfungsi agar jaringan lokal bisa
terkoneksi dengan jaringan public. Pada menu NAT klik
(+) untuk menambahkan, kemudian untuk chain pilih
srcnat, out interface pilih etherl dan untuk action pilih
masquerade lalu apply.

NAT Rule <= = E3
General | Advanced BEdra Action Statistics
Chain: [Ei=d ¥ __Cancel
e pedess M
Dst. Address: -
__Disable
Src. Port: -
Src. Po —
Dst. Port: -
.
Any. Port: -
I taace: -
Out. Interface: ether1_INTERNET 3PS Reset All Counters

Gambar 6 Konfigurasi NAT (general)
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General Advanced FExtra Action |Stati5tics
Action: IEEETE P S |
[] Log Apply
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i
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Gambar 7 Konfigurasi NAT (action)

e. Konfigurasi DNS

DNS merupakan sebuah server dengan database besar yang
berfungsi untuk menyimpan semua /P Address yang digunakan
dalam hostname. Berikut cara setting DNS agar bisa terkoneksi
dengan google, pertama klik IP > DNS, pada menu ‘Servers’
ketikan DNS google 8.8.8.8 , 8.8.4.4.

DMNS Settings

Servers: (8883 | & 0K
|3 844 | i Cancel

Dynamic Servers: [192.168.8.1 |

Use DoH Server: | | -

[ Verify DoH Certificate

Allow Remcte Requests
Max UDP Packet Size: 4096 |

Query Server Timeout: |2.DDD |5
Query Total Timeowt: [10.000 |s

Max. Concument Queries: |1DD |
Max. Concurment TCP Sessions: |20 |

Cache Size: [2048 | kiB
Cache Max TTL: [7d 00:00:00 |
Cache Used: |42 KiB |

Gambar 8 Konfigurasi DNS

f. Konfigurasi DHCP Client

Setelah konfigurasi DNS sudah selesai, selanjutnya ke DHCP
Client. Pada menu ini akan digunakan untuk inferface yang
terhubung dengan dengan router ISP. Langkah pertama klik (+)
lalu pilih interface etherl karena interface tersebut akan
terhubung dengan router ISP nantinya.

DHCP Client <ether1_INTERNET:

DHCF

Advanced Status
Interface: [EGEamIVINSE=E |E|

Use Peer NTP

Add Default Route: |:.fes

Gambar 9 Konfigurasi DHCP Client

g. Konfigurasi WLAN

Setelah mendapatkan [P Address untuk WLAN selanjutkan
konfigurasi WLAN untuk mengatur SSID dan kemanan. Klik  Wifi
Interface’ di menu ini dapat mengubah SSID dan mengatur mode
jaringan yang sesuai.

https://doi.org/10.25077/
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Gambar 10 Konfigurasi WLAN

Untuk menambahkan keamanan WLAN klik ‘Security
Profiles’ pada menu general isikan nama dan pilih
authentication yang digunakan, bisa dengan WPA PSK
dan WPA2 PSK, seclanjutnya membuat password
dengan minimal 8 karakter lalu apply.

= |

VOF essces WEIG Smon tmme D Aosess Lt | Fagmmen | Comect Lt Socirty Peofen | Crarnes | erucring Profes

Gambar 11 Konfigurasi Security Profile WLAN

h. Konfigurasi DHCP Server

Langkah selanjutnya mengaktifkan DHCP server
pada Mikrotik untuk mendistribusikan alamat /P
secara otomatis kepada perangkat yang terhubung
pada jaringan wireless. Klik menu ‘/P’ kemudian
pilih DHCP Server. Klik ‘DHCP Setup’ untuk
membuat baru DHCP Server baru kemudian ikuti
alur dalam setup.

DHCF‘Naanks leases Options Option Sets = Vendor Classes = Aletts

EE DHCP Cortig || DHCP Setup

[Name 7 [Interface [Relay  [Lease Time |Address ool [Add AR
dhep] wlan1 00:10:00 dhep_peel12 _no

Gambar 12 Konfigurasi DHCP Server

i. Konfigurasi Mangle

Konfigurasi Mangle pada Mikrotik berfungsi untuk
lalu lintas jaringan. Salah satu penggunaanya dalam
penelitian ini yang memungkinkan control bandwidth
yang lebih spesifik berdasarkan kriteria tertentu
seperti IP, Port, atau Protocol. Untuk membuat
Mangle klik IP >> Firewall >> Mangle, dalam
pembuatan Mangle ada dua jenis yang akan dibuat
yaitu untuk download dan upload. Pertama membuat
Mangle download dengan klik (+), pada ‘Chain’ pilih
forward dan isikan [P Address client pada ‘Dst.
Address’.
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General ‘M\ranced Extra Action Statistics oK

Chain: Cancel

Src. Address: | | - Apply

Dst. Address: ] [192.168.100.11 -

!

TRILLRRLLLTRLRRAR RN

Disable
Gambar 13 Konfigurasi Mangle Download (general)
Selanjutnya ke ‘Action’, pada menu action pilih ‘mark packet’

dan untuk ‘New Packet Mark’ isi nama yang bisa membedakan
dengan paket upload nantinya.

General Advanced BEdra Action |Stati5tics

Action: [TETT =N+ | Cancel

[ Log Apply
Log Prefix: | | = Disable

IH
E

I

New Packet Mark: |down_|.|ser1'|
["] Passthrough Copy

|| 3 | Comment

Remove
Reset Counters

Reset All Counters

Gambar 14 Konfigurasi Mangle Download (action)

Setelah membuat Mangle download, selanjutnya membuat
Mangle upload dengan klik (+), pada ‘Chain’ pilih forward dan
isi IP Address client target pada Src. Address.

Generdl ‘Ad\ranced Estra Action = Statistics K

Chan: BB  [#] Cancel
Src. Address: [ | |192.168.100.11 S Apply

Dst. Address: | | -

IH

|

Disable
Gambar 15 Mangle Upload (general)

Beralih ke ‘Action’, pada menu ‘Action’ pilih mark packet dan
untuk ‘New Mark Packet’ isikan nama client, pastikan namanya
dapat dibedakan dengan Mangle download.

Mangle Rule <152.168.100.11=

General Adwanced Edra Action |Stati5tics

I|
S

Action: [ETYTET I + | Cancel
[ | Log Apply
Log Prefix: | |~ Disable

MNew Packet Mark: ||.|p|_user‘|1 || 3| Comment
[ ] Passthrough o

Remave
Reset Counters

Reset All Counters

il

Gambar 16 Mangel Upload (action)
Dalam pembuatan Mangle download dan upload ini
menyesuaikan jumlahnya dengan IP Address client yang telah
dibuat di DHCP Server sebelumnya, berikut [list Mangle
keseluruhan.

=
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Gambar 17 Mangle Keseluruhan

k. Konfigurasi Queue tree

Setelah pembuatan Mangle selesai, maka selanjutnya
mengeksekusi paket yang telat dibuat. Dalam
pembuatan queue tree ini ada 2 jenis yang nantinya
dibuat, seperti pada Mangle di atas yaitu download dan
upload. Pertama membuat jenis download, pilih menu
‘Queues’ kemudian masuk ke ‘Queue tree’, klik tanda
(+), untuk nama isi sesuai dengan client, selanjutnya
‘Parent’ pilih WLANI, dengan Max limit 3 Mbps.

Queue <client1_download>

Reset All Counters

E—y
WEW T client 1_download
Parent: |wlan1 || - | | Apply |
Packet Marks: [down_user? =% ,T‘
sable
Queue Type: |default-small [=]
Priority: |8 | Cony
Bucket Size: [0.100 |
Remove
. o
Max Limil: - bils/s

T E— T
BrsTheshoc: [ | v s
R e —

|enabled [

Gambar 18 Konfigurasi Queue Tree Download

Kemudian membuat jenis queue upload, pertama
pilih menu ‘Queues’ lalu pilih ‘Queue tree’ klik
tanda “+” untuk membuat konfigurasi, isi nama
client sesuai dengan urutan. Kemudian Parent bisa
memilih global dan untuk kecepatan Max limit 3
Mbps.

Queue <client1_upload>

General | Statistics OK
Name: | SR EER Cancel
Parent: |g\obal || 3| | Apply |
Packet Marks: |upl_user2 Iil - 'T‘
sable
Queue Type: |dafau|t5mal\ || 3| Comment
Priority: |8 ] T
Bucket Size: [0.100 ]
Remove
Max Lirit: “ bite/s
Reset All Counters

R
P —
O ——

|enabled [

Gambar 19 Konfigurasi Queue Tree Download

Dalam pembuatan queue tree mengikuti jumlah
Mangle yang telah dibuat sebelumnya, berikut
tampilan queue tree yang sudah terkonfigurasi.
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Gambar 20 Queue Tree Keseluruhan
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1. Hasil Limitasi dan Evaluasi Bandwidth

Setelah konfigurasi queue tree selesai selanjutnya cek dengan
menghubungkan perangkat komputer atau laptop ke wifi yang
sudah dibuat dan dikonfigurasi.

SSID: WIFI KOS FADA

Protocol: i 4(802.11n)
Security type WPA2-Personal
Manufacturer:

Description:

Driver version,

Network band: 24 GHz
Network channel 1

Link speed (Receive/Transmit):
Link-local IPv6 address:

1Pv4 address:

1Pv4 DNS servers: 1
Physical address (MAC)

001 (Unencrypted)
9-B2-9F-9D

Gambar 21 Check IP Address pada laptop

Pada koneksi wifi laptop di atas sudah terhubung dengan “WIFI
KOS FADA” dan mendapatkan alamat [P Address
192.168.100.8, kemudian cek melalui speed test.

¥ Internet speed test

2.82 Mb/s

1 spEEDTEST

38 mé 2 f6 I\.-'I.b!s
Gambar 22 Uji Internet Speed dengan Speed Test pada laptop

Setelah cek menggunakan laptop selanjutnya menggunakan
device lain, seperti handphone untuk mengetahui kecepatan yang
diperoleh.

Gambar 23 Check Koneksi Client dengan Handphone
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Setelah melakukan beberapa langkah konfigurasi pada router
Mikrotik dan pengetesan di beberapa perangkat, selanjutnya ke
proses evaluasi untuk membuktikan keefektifan dan keoptimalan
penggunaan metode queue tree dalam manajemen bandwidth
pada jaringan WLAN. Pengujian ini akan menampilkan kecepatan
jaringan setelah menerapkan metode gueue tree. Berikut hasil
pengecekan yang dilakukan menggunakan speed test.

Client Hasi Speed Test
Download Upload
1 2,98 Mbps 2,89Mbps
2 2,72Mbps 2,94Mbps
3 2,69Mbps 2,91 Mbps
4 2,76Mbps 2,85Mbps
5 2,79Mbps 2,93Mbps
6 2,89Mbps 2,86Mbps
7 2,88Mbps 2,82Mbps
8 2,76Mbps 2,82Mbps
9 2,96 Mbps 2,72Mbps
10 2,63Mbps 2,77Mbps

Tabel 1 Data Client Sesudah Limitasi

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam pengoptimalan manajemen bandwidth jaringan
komputer menggunakan metode queue tree terdapat 10 client dan
1 Mikrotik yang dapat dikonfigurasikan melalui winbox untuk
melakukan manajemen bandwidth. Proses konfigurasi pada
Mikrotik yaitu pembuatan mangle untuk menandakan paket yang
akan di limitasi, kemudian membuat queue tree download dan
upload. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa pengoptimalan manajemen bandwidth
sebelum dan sesudah menggunakan metode queue tree maka
dapat disimpulkan :

1. Sebelum dilakukan manajemen bandwidth, proses
penyebaran bandwidth tidak merata, seperti saat client
pertama terhubung wifi maka bandwidth yang
diperoleh akan terlihat signifikan perbedaan dengan
client yang lain.

2. Setelah manajemen bandwidth diterapkan, dengan
limitasi bandwidth sebesar 3 Mbps upload dan 3 Mbps
download, kemudian dilakukan dilakukan pengecekan
dengan speed test maka setiap client mendapatkan
distribusi bandwidth dikisaran 2,5Mb sampai 3Mb
dengan perbedaan setiap client yang tipis.

3. Dalam manajemen bandwidth ini dapat diatur seberapa
kebutuhan bandwidth yang akan diberikan untuk setiap
client, sehingga nantinya apabila dirasa kurang dapat
ditambahkan jumlah max limit.
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